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BUPATI BENGKAYANG,

bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 6 ayat (2) Peraturan
Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2011 tentang
Panduan Pengembangan Kabupaten/Kota Layak Anak,
Gugus Tugas Kabupaten Layak Anak ditetapkan dengan

- Keputusan Bupati;

bahwa schubungan adanya perubahan nomenklatur pada
Organisas! Perangkat Daerah Kabupaten Bengkayang serta
perubahan tugas dan fungsi Gugus Tugas Kabupaten Layak
Anak, maka Keputusan Bupati Bengkayang Nomor : 222
/DSP3A/TAHUN 2020 tentang Pembentukan Gugus Tugas
Kabupaten Layak Anak Kabupaten Bengkayang sudah tidak
sesual dengan kondisi saat ini sehingga perlu dilakukan
pencabutan ;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

gaulamti htg:f a dal(l} huruf b, perlu menetapkan Keputusan
pa tang Gugus Tugas Kabupaten La

Kabupaten Bengkayang. s P conat
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MEMUTUSKAN

Menetapkan -
KESATU . Membentuk Gugus Tugas Kabupaten Layak Anak .Kabupaten
Bengkayang dengan Susunan Keanggotaan sebagaimana yang
piran | keputusan ini.

tercantum dalam Lam
Diktum KESATU

aksud pada
n Il

sebagaimana dim
tum dalam Lampira

Gugus Tugas ‘
gaimana tercan

KEDUA :
mempunyai tugas seba
Keputusan ini.

tugas sebagaimana dimaksud pada

fungi sebagai

Dalam melaksanakan
s mempunval

KETIGA
Diktum KEDUA, Gugus Tuga

berikut:
2. merumuskan dan menyusun pokok - pokok kebijakan
Kabupaten Bengkayang sebagai Kabupaten Layak Anak
(KLA) secara terencana, menyeluruh dan berkelanjutan
untuk memenuhi hak anak;
menjabarkan Rencana Aksi Daerah KLA sebagal dokumen
perencanaan  yang memuat program/kegiatan secara
am jangka waktu tertentu,

terintegrasi dan terukur dal

sebagai instrumen dalam mewujudkan KLA;
menginplementasikan kebijakan perlindungan anak melalui
perumusan strategis dan perencanaan pembangunan
Kabupaten  Bengkayang  secara menyeluruh dan

berkelanjutan sesuai indikator KLA ;
dampingan secara intensif

d. memberikan asistensi dan pen
kepada Kecamatan dan Desa/Kelurahan agar dapat

memenuhi indikator Layak Anak ;
melakukan sosialisas, advokasi, komumkasa informasi dan

edukasi Kebijakan KLA ; dan
kebijakan dan

f. pengkoordinasian pelaksanaan
pengembangan KLA dengan Pemerintah Provinsi, Organisasi

Perangkat Daerah/Instansi Vertikal, Lembaga Swadaya
Masyarakat, Dunia Usaha, Media dan Forum Anak di
lingkungan Pemerintah Kabupaten Bengkayang; dan
melakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan terhadap
implementasi kebijakan KLA di tingkat Kabupaten
Kecan;atan dan Desa/Kelurahan secara rutin dan berkale;
WA sesuai dengan rencana aksi vang ada;
AT  Gugus Tugas dalam melaksanakan tugas sebagaimana
dimaksud dalam Diktum KEDUA, dibantu oleh Sekretariat
Gugus Tugas yang bertempat di Dinas Sosial Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindunm Anak Kabupaten Bengkayang.y

KELIMA :  Gugus Tugas se dimaksud pada Diktum KESA'IU
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KEENAM Dengan Berlakunya Keputusan Bupati ini, maka Keputusan

Bupati Bengkayang Nomor : 222/DSP3A/TAHUN 2020 tentang
Pembentukan Gugus Tugas Kabupaten Layak Anak Kabupaten
Bengkayang, dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.
KETUJUH Keputusan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan
Ditetapkan di Bengkayang
pada tanggal 19 muret 2021
Tembusan :

1. Gubernur Provinsi Kalimantan Barat di Pontianak;
2. Kepala Dinas PPPA Propinsi Kalimantan Barat di Pontianak;
3. Inspektur Kabupaten Bengkayang.
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LAMIPPIRAN 1

LAY Al ANAK

SUSUNAN KISANGGOTAA
KABUPATIEN LAYAK AN

JTabatan Utama

Bupat Bengkayang

Wakil Bupati Bengkayang
he
Sekretaris Daerah Kabupaten Bengkayang |
Asisten | Sekretariat Daerah Kabupaten

Benghayang 4
tariat Daerah Kabupaten | Pembina I

Asisten I Sekre

PATI HENGKAYANG

N GUGUS TUGAS

TUGAS KABUPATEN BENGKAYANG
KABUPATEN BENGKAYANG

KEPUTUSAN [E18.

NOMOR 190/ DSPIAJTAHUN 2021
I'ANGGAL | A Male) 2021
FMENTANCG

1"EMIENTY IKAN GUGUS

AK KABUPATEN BENGKAYANG

Jabatan Dalam Tim |

J’ungarah .

' pengarah 1T

rua DPRD Kabupaten Bengkayang | Pengarah Il

Pembina
Pembina |

Ben

Aktivis Perlindungan Anak Terpadu e

| |Bengkeyeng . |
Asisten Il Sekretariat Daerah Kabupaten | Pembina Il
| Bengkayang l
111 | Kepala BAPPEDA Kab. Bengkayang | Ketua
IV | Kepala Badang Penglolaan Keuangan Wakil ketua
| Pendapatan dan Aset Daerah Kab.
Bengkayang
V | Kepala Dinas Sosial Pemberdayaan Sekretaris
| Perempuan dan Perlindungan Anak kab.
| Bengkayang
VI .! TIM PELAKSANA GUGUS TUGAS
| a. BIDANG PELEMBAGAAN
l-I Sekretaris Dinas Sosial P3A Kab. ' Koordinator
| Bengkayang Liey
|" I}’abag Pemerintahan dan Otonomi Daerah & Anggota
' Kab. Bengkayang !J
| Kabag Organisasi Setda .Kab Bngkayang | ﬁ;lggota _____ e
| Kabag Hukum Setda Kab. Bengkayang | Anggota
' Kabag Hums Setda Kab. Bengkayang ] Anggota 5
Sekretaris BAPPEDA Kab. Bengkayang | Anggota
Camat Se-Kabupaten Bengkayang Anggota
Unsur Media dalam Kab. Bengkayang Anggota
Kablgi Pepgelolaan Informasi dan Opini Anggota -
Pbi‘h:; Dinas Kominfo Kab. Bengkayang j
si Perlindungan dan Tumbuh K
. emban
Qﬁi.k.l)msos P3A Kab. Bengkayang A S
pinan Perusahaan di Wi Anggota
| Kabupaten Bengkayang hos l

Berbasis Msyarakat (P ST
ey (PATBM) dalam Kab.

KEBE]
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wala Dinas Kependuduki an dan
3ipil Kab, Bengkayang
Komunikasi dan mnform: tiikn

ey
Fend attan o

hepa a Lhnas
kab. Bengkayang |

Kepala Dinas Perpusti vkaan dn Kearsipan | Anggota
Kab. Bengkayang .
Kepala Il:nf,fn Pusat Statistik Kab Angpota
Rengkavang .
i -h;li Penelitian, Pengembangan cdan Data | Anggpota
Bappeda Kab Bengkayang !
cabid Pelavanan kepe mdudukan Dimas Anggola
Dukcapil kab. Bengkayang
Kabid Pengendalian Pendudulk, Anggota
envuluhan dan Pergerakan Dinas
Kesehatan dan KB Kab. Bengkayang |
Pokia 1 TP-PKK Kab. Bengkayang | Anggota
Forum Anak Bumi Sebalo Kab. Anggota
|Bengkayang 001 ;

¢. BIDANG LINGKUNGAN KELUARGA |
DAN PENGASUHAN ALTERNATIF

Koordinator

Angpota

l\epa]a Kantor Kementrian Agama

Kab.Bengkayang - .|

' Koordinator

1
I

Kepala Dinas PekerjaanUmum dan

| Penataan Ruang Kab. Bengkayang :‘.

| Anggota

| Kepala Dinas Perumahan Kawasan ﬂ
' | Permukiman dan LH kab. Bengkayang ;

| Anggota

' Kepala Dinas Perhubungan Kab. Anggota
.[ Bengkayang
| Kabid Sarana dan Prasarana Bappeda Anggota
| Kab. Bengkayang
| Kabid Keluarga Berencana, Ketahanan Anggota

| dan Kesejahteraan Keluarga Dinas
| Kesehatan dan KB Kab. Bengkavang |

| Kabid PAUD dan Pendidikan Masyarakat | Anggota
' Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kab. |
| Bengkayang l
' Kabid Rehabilitasi Sosial dan - Anggota
| Perlindungan Jaminan Sosial Dinsos P3A |
| Kab. Bengkayang
I Kasat LantasPolres Bengkayang | Anggota
' Kepala Panti Asuhan Dalam wilayah Kab. Anggota
' Bengkayang
d. BIDANG PEMENUHAN HAK
ANAK KESEHATAN DASAR
= DAN KESEJAHTERAAN
epala Di :
Bei au;as Kesehatan dan KB Kab. Koordinator
Kabid Pengelolaan P .
Diierts BPKAD Kab ajak dan Rembusl Anggota
Kabid Lingkungan H
ava Anggota
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Kab. Bengkayang
Kabid Kesehatan Masyarakat [Dinas
Kesehatan dan KB Kab. Bengkayang

ketua Pokja [\

e. BIDANG PEMENUHAN HAK

PENDIDIKAN,
WAKTU LUANG DAN KEGIATAN
KEBUDAYAAN
Kepala dinas
Kabupaten Bengkayang
Kepala Dinas Pariwisata, Pemuda dan
Olah Raga Kabupaten Bengkayang
Kepala Kantor Kementrian Agama
kabupaten Bengkayang
Kepala Bidang Pendidikan Dasar Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kab.

' Bengkayang B
kepala Bidang Kebudayaan Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kab.

Bengkayang

———

| Pimpinan Perguruan Tinggi di wilayah

rp-PRK kab. Bengkayang,
PEMANFAATAN

pendidikan dan kebudayaan |

Anppota

| Anggola 1

Koordimator

Anggota
;I An ggot.a'

' Anégota T R s RS
|

'#

;’E}ig’g'afa_

| Kabupaten Bengkayang
| Kepala Sekolah luar Biasa Kabupaten
 Bengkayang

7 _: Anggota

__f. BIDANG PERLINDUNGAN KHUSUS

[ Ketua Pokja Il TP-PKK Kab. Bengkayang__|Anggota

' Kepala dinas sosial Pemberda}-’aan } Ané,gata
' Perempuan dan Perlidungan Anak Kab. ,‘i
| |Bngkayang ’!
| Kepala Dinas Tenaga Kerja Kab. Anggdtz;_"
| Bengkayang peC
| Kepala Satuan Polisi Pamong Praja Kab. | Anggota
| Bengkayang \
.’I Kepala BPBD Kabupaten Bengkayang Anggota
| Kepala Kantor Kesbangpol Kabupaten ' Anggota
f Benkayang
| | Kabid Perlindungan Anak Dinas Sosial Anggota
| P3A Kab. Bengkayang
Kabid P‘enc.egahan dan Pengendalian Anggota
Penyakit Dinas Kesehatan dan KB
Kabupaten Bengkayang
Ka - .
bid Pemberdayaan Sosial dan Anggota

Penanganan Fakir Miskin Din -
Kab. Benidisbihe as Sosial

Kasi Pidana Umum Kej :
L Bengkayang Sikaons Hegen)

Ketua Panitera Pen :
adilan N,
Bengka g egeri

-

Kasi Perlindungan dan Bantua '
Anak Dinas Sosial P3A Kab. Bengkavans

———
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&

| TIKA Bengkayang | Anggota
o Peksos Dinsos P3A ‘Kab. Bengkayang Anggota
 a. SEKRETARIAT GUGUS TUGAS
Sekretaris Dina Sosial P3A Kabupaten Koordinator
Bengkayang
Kasi Perlindungan ‘dan Tumbuh Kembang | Anggota
Anak Dinas Sosial P3A Kab. Bungkayang
Kasubag ‘Administrasi Umum dan Anggota
Kepegawaian Dinas Sosial P3A Kab.
Bengkayang
' Kasubag Renja dan Keuangan Dinas Anggota
| Sosial P3A Kab. Bengkayang
~  Rusman Nawawi (Operator) Pelaksana Anggota

f Bidang Perlindungan Anak Dinas Sosial
| P3A Kab. Bengkayang E

s |

J
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KEPUTUSAN BUPATI BENGKRAY AN
NOMOR @ 6o / DSP3A/TAHUN 2021
'ANGGAL (4 mm4 2021
IENTANG
TUGAS KABUPATEN BENGKAYANG

I'I-.MHIuNIl’Kr‘\N GUGUS

LAYAK ANAK KABUPATEN BENGKAYANG

URAIAN TUGAS TUGAS GUGUS TUGAS
KABUPATIEN LAYAK ANAK IiAIilll'A'I'I‘}N HI'ZN(‘:KAYAN(}
pengarahan dan pengawasan

Layak Anak yang

Kabupaten
yugus Tugas KLA secara berkala.

melakukan
pelaksanaan
dilaksanakan Tim (

PENGARAH

lakukan pembinaan pelaksanaan Kabupaten

1. me
dilaksanakan Tim Gugus Tugas

PEMBINA :
Layak Anak yang
KLA secara berkala;

9 mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan Gugus

Tugas KLA; | :
3. menggalang sumber daya dan mitra potensial,
mengembangkan,

merencanakan,
mcngimplememasi kan dan memonitor

pengembangan KLA.
memimpin pelaksanaan kegiatan Gugus Tugas;

2. mengkoordinasikan perencanaan kebijakan dan
kegiatan program yang terkait dengan masing-
masing Organisasi Perangkat Daerah terkait;

3 melakukan pembinaan dan penganggaran

program, kebijakan dan kegiatan pembangunar

—t

[II. KETUA

anak.
membantu Ketua dalam memimpin pelaksanaat

kegiatan Gugus Tugas;
mengkoordinasikan  penganggaran kebijakar
program dan kegiatan pembangunan anak setia
Organisasi Perangkat Daerah;
3. mewakili Ketua dalam hal berhalangan.
mengkoordinasikan  pelaksanaan kebijaka
program dan kegiatan pembangunan ani
terkait kegiatan KLA
2. mengkoordinasikan program dan kegiatan ser
kerjasama terkait dengan perlindungan d
lcesejahteraan anak dari masing masl
Organisasi Perangkat Daerah/Lembaga Swada
Masyarakat/Organisasi Sosial;
membentuk jejaring pembangunan KLA;
memfasilitasi kegiatan Gugus Tugas;
menviapkan bahan laporan kegiatan Gug
i Tuga_s;

. memimpin
Kesekreimiatai?nyaenggarm ST e

V. WAKIL KETUA i

N

—

V. SEKRETARIS

e

VL. BIDANG -BIDANG

-

1 NRITYARTA 1777y v v = —
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2. BIDANG PEMENUHAN HA

ii

.

mendorong s Kecamatan Layak Anak
(KELANA) dan Desa /Ke liranhan Layak Anak(DEKELA)

Dueranh KLA yang mencakup program
wemua klaster (kelembagaan
e Perencanaan Jangra

terbentuknyn CGugus Tug

KFencanp Al
ntul cyes Lo s N
jpsaclan clobevrr

menvusut

dan  kegiatal

klaster 1-5H | dan (e

_!; tashivunan /s ren it
dan evaluas intuk

mencngn
diakan

menye MmeKanisime 1:r-rrp;rlll;|rl,|||

pelaksanann RALY K

menyedinkan data anal tel Ful,dnfprulll annak);
Kecamalan

ferbentuknys
danPerlindurngan

mendorong |ayak Anak,

Desa 'f\l'|lil.‘||l.|l| Layak Anal Anak Terpadu

Berbasis Masyarakat (PATBM),

IH{‘HI['III|!|1L.’l.‘-‘l|x‘.’ill tentang KLA (melalul Medlia Cetak, media luar
letronikk, media sosia

Asosiasi

I, lainyal;

Perusahaan Sahabat

ruang, media ele
mendorong terbentuknya
Anak(APSAI) Kabupaten Bengkayang,

nak (JMPA);

menvediakan Jaringan Media Peduli A
Jaringar Lembaga Masyarakat

Peduli Anak

menyediakan

(JLMPA);
arakat dalam

Lembaga Masy
relawan [SDM,

peran/kel.(:r]ibatan
atan sosialisasl,

mendorong
KLA (bentuk kegi

mewujudkn
pendanaan, prasarand dan sarana, lainnya); .
atan Dunia Usaha dalam mewujudkan

mendorong peraﬂ/keterlib

KLA (bentuk kegiatan kebijakan perusahaan yang peduli anak,
produk ramah anak, program CSR, prasarana dan sarana)
mendorong peran/keterlibatan Media dalam mewujudkan KLA
(bentuk kegiatan pemberitaan layak anak, kampanye, pendanaan,
prasarana dan sarana, lainnya).

K SIPIL DAN KEBEBASAN (KLASTER Ij:

anak yang terintegrasi kelahiran dan

<ta Kelahiran;

menyediakan data
k mendapatkan Kartu Identitas Anak

mendapatkan kutipan Al
mengupayakan semua ana

(KIA);

menyediakan mekanisme di masyarakat untuk registrasi kelahiran
dan mendapatkan kutipan akta kelahiran berjalan efektif
(pengurusan kolektif, kerjasama dengan fasilitas kesehatan

lainnyva);
menyediakan fasilitas informasi Layak Anak (ILA) antar

! a lan Pu
Informasi Sahabat Anak(PISAj, Perpustakaan) Keliling Tamansat

Bacaan, lainnya;
menyediakan mekanisme pengawasan atas konten informasi yang

tidak layak anak;
menyediakan layanan Telepon Sahabat Anak jenti
: eSA/se :
menyiapkan dan mendorong tcrbentuknya(Tlembaga/ Jerupm‘tlmsny'a,' '
anak melalui Forum Anak ditingkat Kabupaten, Kecama e
Desa/Kelurahan; ’ oy s
mendata jumlah kelompok anak anak
te "’ ’ -4
K.a.tr)::i];aten, Kecamatan, Desa dan Krglll?sr:hka;o'mm i ri
mendata jumlah anak yang seko i desa : urahan
melibatkan Forum Anik gaiam% pe:akni!:anaan ‘perenmaan
pembangunan daerah (Musrembang Desa/ Ke.[urahan, Mum-em.
menin tan, Musrembang Kabupaten; . o
mylapkan  pera tumn/ke:bi’i’a R E"; m_ 4{ danmi S;z_ AR
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BIDANG LINGKUNGAN KELUARGA BAN PENGASUHAN

ll
b

( KLASTER 2
51\1«11.!! ) S

PCIAKBSANAKAAN TOKIBURE KROCIHRSISL Wall s |

percepatan
Kutipan Akta Kelahiran, layanan ILA, dan pembentukan Forum

Anak /kelompok analk; ; _
menyiapkan Sumber Daya Manusia (SDOM) penyelenggara registrasi

kelahiran, penyelengpara pelayanan LA dan Forum
\nak /kelompok anak dilatth Konvensi Hak Anak (KHA);
r 3 - - -
mengadakan kemitraan dengan Forum Annk,. Perangkat Daerah,
dan Media dalam percepatan

Lembaga Masyarakat, Dunia aaha, | e
kepemilikan Kutipan Akte Kelahiran, Pengembangan layanan Il

dan peningkatan kapasitas Forum Anak /iu'fmnpnlf arm'i_c, za]r'th_ran
membuat programinovasi untuk percepatan registrasi f;d i -
dan kepemilikan Kutipan Akta Kelahiran, pnrmemf)arrlizm ayan
ILA dan peningkatan peran Forum Anak /kelompok anak.

ALTERNATIF

, Jate srae 1 sk 10
menvediakan data persentasi perkawi _
‘ pencegahan perkawinan anak (bantuan

dari keluarga miskin, pelatihan
rekomendasi dispensasi
bantuan modal usaha
penyuluhan,

mengupayvakan
pendidikan  bagi anak
keterampilan untuk semua '
kesehatan reproduksi anak di pengadilan, ant |
kepada keluarga miskin, kampanye / sosialisasi/

anak,

lainnya); _
menyediakan lembaga konsultasi keluarga (PUSPAGA)/

sejenisnya);
mendata jumlah orang tua dan keluarga yang memanfaatkan

lembaga konsultasi keluarga; e o
mendorong setiap desa/kelurahan memiliki PAUD-HI;

mendorong tersedianya lembaga pengasuhan alternatif termasuk
bagi anak penyandang disabilitas;
menyediakan Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA);
menyediakan Ruang Bermain Ramah Anak (RBRA);
menyiapkan sekolah yang memiliki Program Rute Aman Selamat
ke dan dari Sekolah (RASS);
menyiapkan mekanisrne pemantauan terhadap keberadaan
program,prasarana, dan sarana perjalanan anak ke dan dari
sekolah;
menyiapkan data angka kecelakaan lalu lintas pada anak dan
angka anak korban kecelakaan lalu lintas selama 2 tahun
terakhir;
menyiapkan pemt’ura_n/ kebijakan daerah terkait dengan
pencegahan perkawinan anak, lembaga konsultasi
keluarga,Pengembangan Anak Usia Dini Holistik dan Integratif
EEAQD—HI], lembaga pengasuhan alternatif (LKSA, Tempat
enitipan Anak jeni
RASS;p nak (TPA), Pesantren/sejenisnya), RBRA, Program
menyediakan anggaran untuk 1
s i aksanaan
keblt;aakgn/ program /kegiatan terkait dengan p:enoegahan
}Jer ; winan anak, lembaga konsultasi keluarga, PAUD-HI
embaga pengasuhan alternatif, RBRA, dan RASS; :
g‘gt;{iapkan SDM untuk dilatih Konvensi Hak Anak (KHA) yaitu
PUSP myelenmra pencegahan perkawinan anak, SDM pada
LPKS, Bing gt Konsultasi Kesejahteraan Keluarga (LK3),
(BKR) / se Seluarga  Balita  (BKB(/Bina Keluarga Remaja
lenk sejenisnya, SDM  pelayana PAUD-HI,SDM pelayana
baga pengasuhan alterna map oo e S Rty
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1.

4. BIDANG PEMENUHAN HAK KESEH:!

memberi peran Forum Anak/kelompok anak dalam pencegahan
perkawinan anak (kampanye, sosialisasi, penggerak teman
sebaya, pelapor);
mengadakan kemitraan dengan Perangkat Daerah, Lembaga
Masyarakat, Dunia Usaha, dan Media dalam pencegahan
perkawinan anak p(‘]ntihan/smsialisasi/penyluhan/kampanyea
pendampingan, pendanaan, prasarana dan sarana), lembaga
konsultasi keluarga, pelayanan PAUD-HI, SDM pelayanan
lembaga pengasuhan alternatif, SDM pengelola  RBRA, SDM
penyelenggara program RASS; dan i
membuat program inovasi untuk pencegahan perkawinan anek,
KB/BKR/sejenisnya,

pengembangan PUSPAGA," LK3, LPKS, B -
PAUD-HI, penyelenggaraan lembaga pengasuhan alternatif,
. h _ Infrastruktur Ramah

pengembangan RBRA., cia_n
Anak(produk,metode dan teknologi).

ATAN DASAR DAN KESEJAHTERAAN

(KLASTER 3):

0 as o

menvediakan datatentang angka rata-rata persalin_an di fasilitas
kesehatan, Angka Kematian Bayi, Angka Kematian Ibu (AKI),
Prevalensi Kekurangan Gizi { underweight) ‘pgda ;_anak balita,
persentase anak balita dengan masalah gizi le_blh,prevelenSI
stunting (pendek dan sangat pendek]) pada anak usia di bawah 2
tahun, presentase Desa Pangan Aman, presentase ASI ekslu_sxf
pada bayi usia dibawah 6 bulan, presentase Inisiasi Menyusu Dini
(IMD) pada bayi baru lahir, presentasi bayi yang menerima MP-
ASI pada usia 6 bulan, presentase anak masih mendapat ASI
pada usia 6 bulan, persentase Ruang ASI yang terdapat di tempat
kerja, persentase Ruang ASI yang tersebar di fasilitas umum,
persentasi Rumah Sakit Sayang Ibu dan Bayi (RSSIB), jumlah
Kader/Konselor PMBA se-Kabupaten, jumlah Puskesmas dengan
Pelayanan Ramah Anak, persentase rumah tangga yang memiliki
aksesterhadap air minum yang layak, persentase penyediaan
Kawasan Tanpa Rokok (KTR) di fasilitas kesehatan, di tempat
umum, di Ruang Bermain Anak, di tempat ibadah, di angkutan
umum;
menyiapkan mekanisme penanganan masalah gizi;
menyediakan Konselor ASI disetiap Desa/Kelurahan
menediakan Kader/Konselor PMBA di setiap Desa/Kelurahan;
menyediakan Rumah Sakit Sayang Bayi;
memastikan rumah tangga sudah memperolehakses air minum
dari PDAM;
mengupayakan penyingkatan akses penyediaan air minum di
rumah tangga (penyuluhan ke rumah tangga, memperluas akses
mengpatkan air bersih, pemberdayaan masyarakat untuk
mendapat air bersih secara swadaya);
mengu;zig.yakan peningkatan akses terhadap air minum yang
aman di skala rumah tangga untuk mencegah rekontaminasi
(penyuluhan ke rumah tangga yuluh &
puskesmas/posyanduy); 3 O o &
memastikan semua rumah tangga »g ‘ .
yang layak (jamban, sampah, dan hzi;i‘;:; memiliki sarana snitasi
men dai:a]1 . - » H
menﬁzm-ng ac?:nmy alem,;g;:nyuluhan peratm-an tentang KTR;
peraturan/kebijakan  daerah  terkait dengan
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. SEOIE ranarn
persalinan di fasilitas kesehatan, pencegahan dan penangall

masalah gizi kurang, gizi lebih, dan pendek (‘Stun_tmg_ ]{)Ims}lqasg
Menyusu Dini (IMD), ASI eksklusif pada bayl usid di awa .
lmla-n. Makanan Pendamping Asi (MI’—ASH yang tetap mu'lal L:mbazh
bulan, dan ASI diteruskan sampai usia 2 tahun atau lebin,

| ' ayans am ak, peningkatan
Fasilitas Kesehatan dengan Pelayanan Rdmall Arjf p
i minum, dan KTR,

rumah tangga dengan alkses ai h s
a | untuk pelaksanaan }(eh;Jal-_\la? /q

; N alingan di fasilitas
program/kegiatan terkait  dengan pf‘.r“»«i]’irz;h e W oy 39
kesehatan, pencegahan dan penanganan ma:d prodmncis b
Makanan pada Bayi dan Anak (PMBA) us.t;1 e peningkatan
Fasilitas Kesehatan dengan Pelayanan Rama )

1oapa air mi 1an KTR; :
rumah tangga dengan akses air minum, - Hak Anak (KHA) yaitu

1 3 ¢ dilatih Konvensi

n. menyiapkan SDM untuk ¢ gh st r s

SDM fasilitasi kesehatan, SDM penyelenggzgimzcsn dgn o
penanganan masalah gizi, dan SDM Pus

Sakit; rum Anak, perangkat Daerah,

0. mengadakan kemitraan dengan e dan Media dalam mencegah

Lembaga Mayaraia. g - Usaharpencegahan dan penanganan

kematian ibu di fasilitas kesehatan, 1 g T e
masalah gizi,peningkatan PMBA usia e oo
pengembangan fasilitas kesehatan dengan P€

anak, penyediaan air minum d:_m sarana samtamkyelx{ng fga;;)g;i

dan pelarangan iklan, promosl da.ljl sponsor TO Ok: 1;:{) dgn

KTR dan pengawasan il-lan, promosi dan Sponsor ro ﬂo » wpsdiek
p. membuat program inovasi untuk agar Ibt! hamil me .

masalah gizi, peningkatan pPMBA usia di bawah 2 un,

fasilitas kesehatan dengan pelayanan ramah
g layak, KTR

m menyediakan anggaran

pengembangan 1 P
anak, penyediaan air minum dan sarana sanitasi yan

dan pengawasan iklan, promosi dan sponsor rokok.

5 BIDANG PEMENUHAN HAK ANAK PENDIDIKAN, PEMANFAATAN WAKTU
LUANG DAN KEGIATAN KEBUDAYAAN (KLASTER 4);

a. menyediakan data tentang persentase anak dengan Wajib Belajar
12 Tahun; jumlah Sekolah Ramah Anak (SRA) ditingkat
SD/MI/Sekolah berbasis agama dan SMP/MTs/Sekolah berbasis
Pendidikan, Kementrian Agama, Dinas Sosial PPPA selama 2
tahun terakhir; persentase SRA yang sudah mempunyai papan
nama, persentase SRA yang sudah deklarasi, jumlah Pusat
Kratifitas Anak (PKA) yang sudah mempunyai SK dari Kepala
Daerah/Dinas terkait (Pariwisata/PPPA), dan persentase Sumber
Daya Mz.inusia (SDM) yang dilatih Konvensi Hak Anak;

b. rflg;gedL;akan lembaga _pengasuhan ltema_ﬁf seperti LKPA,

i i / lf;; /Rumah Sakit Kanker dan sebagainya;

: menyiap peraturan /kebij i
Wajib Belajar 12 'I‘ahur{ dan'lgﬂlif_ﬂ;:;1 Seersis it denonn: Rrognn

mendorong sekolah untuk mendapat predikat SRA;

E:Elfa.silitasi semua sekolah yang mengnisiasi éRA ditetapkan

& ui SK Kepala Daerah/DinasPendidikan/Dinas Sosial PPPA;

melaku i
kan pendampingan terhadap SRA melalui sosialisasi,

pelatihan, pembuatan

dengan " papan nama dan monitorin
oean melibatkan pihak terkait (Dinas P e ke sekolah
e nag/LM/Dunia Usaha); endidikan /Kanwil
elakukan pemantauan dan evaluasi
mdomg ; uasi terhadap S .
mem'asﬁk“tuhe“ml‘m?a Pusat Kraﬁﬁtasha SRA;
in PKA da; Anak (PKA);

pat diakses semua anak, termasuk ikl

el = 0o
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penyandang disabilitas dan tiddak berbayar (grats);
i menyediakan lembaga yang melakukan pengawasan terhadap

kegiatan budaya, kreativitas dan rekreatif bagi anak;
yang berada di lembaga

k. menyiapkan program anak usia sekolah
—anak yang berada

pengasuhan alternatif, pendidikan untuk anak
di tempat pembuangan sampah /anak jalanan;
I menyediakan anggaran untuk pelaksanaan kebijakan /program /
kegiatan terkait dengan Program Wajib Belajar 12 'I'ahun,_ SRA1
dan pengelolaan kegiatan budaya, kreativitas dan rekreatif bagl

anal; _
m. tersedianya anggaran SRA di Dinas pendidikan dan Kementrian
Agama (Kemenag) dan dari sumber lain; ;
ilati ' ¢ tu
- ' S tuk dilatih Konvensl Hak Anak (KHA) yal
n menyiapkan SDM utuk 5 Tahun (Guru oy

Wwajib Belajar
lola SRA (Guru dan Tenaga

kegiatan budaya, kreatifitas

SDM penyelenggara Prograin
Tenaga Pendidikan), SDM penge
Kependidikan), dan SDM Pengelola
dan rekreatif bagi anak; X

0. mengajak Forum Anak untuk berperan/ikut
mewujudkan SRA dan mewujudkan PKA;

p. mengadakan kemitraan dengan Perangkat
Kantor Kementrian Agama dalam Program.
Tahun, pengembangan SRA, kegiatan budaya,

rekreatif bagi anak; :
mengadaan kemitraan dengan Lembaga I\x"l_asyaraifat degu 'Ig)al;]nla
Usaha dalam mewujudkan Program Wajib _B‘ela_]ar 1 un
pengembangan SRA, kegiatan Budaya, kreativitas dan rekreatif

bagi anak; :
o mengadakan kemitraan dengan Media dalam menyebar luaskan

Program Wajib Belajar 12 Tahun, pengembangan SRA, kegiatan

budaya, kreativitas dan rekreatif anak; dan )
t. membuat program inovasi dalam mewujudkan Program

WajibBelajar 12 Tahun, pengembangan SRA dan kegiatan budaya,
kreativitas dan rekreatif bagi anak.

serta dalam

Daerah termasuk
Wajib Belajar 1 2
kreativitas dan

6. BIDANG PERLINDUNAN KHUSUS (KLASTER 6):

a. menyediakan peraturan/ kebijakan daerah tentang penanganan
anak korban kekerasan dan penelantaran, pencegahan dan
penanganan Pekerja Anak, pencegahan dan penanganan anak
korban pornografi dan anak korban penyalah gunaan
NAPZA,pencegahan dan penangana anak terinfeksi
HIV/AIDS,penanganan anak korban bencana dan konflik, anak
pgnyandang disabilitas, perlindungan anak dari kelompok
minoritas dan terisolir, Anak yang berhadapan dengan Hukum
(ABH), Perlindungan Anak Korban Jaringan Terorisme, dan
Perlindungan Anak Korban Jaringan Terorisme, dan Perlind;mgan
Anak I.{orban Stigmatisasi Akibat dari Pelabelan Terkat dengan

§ Konidsi Orang Tuanya;

: ;e;ng:il;l;:ﬁ le(r;ngrﬁgga;aya}nap bagi anak korban kekerasan dan
(PPT), Shelter, Rumah Liseaings. B Reans  Tepacy

) ; erlindungan Sosial Anak (RPSA), lainnya);

c. menyediakan mekani : :
dan penelantaran; isme rujukan bagi anak korban kekerasan

tg;yediakzx;n mekanisme monitoring terhadap anak korban
erasan penelantaran keluarganya pasca penanganan;

2 menyediakan sistem il
kekerasan dan penelanp?nt‘.mn- dan pelaporan anak korban
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0.

(

B ie X

gk

menyediakan sistem pencatatan dan pelaporan anak korban
kekerasan, sudah terintegrasi dengan Sistem Informasi Online
Perlindungan Perempuan dan Perlindungan Anak (SIMPONI PPA};
memfasilitasi semua anak korban kekerasan dan penelantaran
mendapatkan layanan,

menyediakan konselor, psikolog, danpsikiater di lembaga layanan;
menvyediakan SDM terlatih penanganan anak korban kekerasan
dan penelantaran, penanganan anak korban pornografi, dan an}?k
korban penvalahgunaan NAPZA, penanganan anak wﬂnf; »
HIV/AIDS (sejenis pelatihan KHA, Sistem pencatatan af:
pelaporan, Psikososial, dan manajemen kasus), penanganan ana
korban bencana dan konflik; :
menyediakan lembaga layanan bagi penarikan PekeUaB;;zkr
(P2TP2A/ sejenisnya, LSM, PKBM, Sanggar Kegatan J

(SKB), LKPS, lainnya);
menyediakan SOP pencega
bentuk pekerjaan terburuk anak;
menyediakan mekanisme pengawasan t
menyediakan sistem pencatatan dan pe
anak vang di tarik dari BPTA; ; _
mrfmé's,tikinapakah ada anak yang terlibat di da.lafrl EikPTc:;k, . BPTA
menyediakan layanan apa yang diperolt‘:b ar?ak dltaj_ Ia_rl a);
(akte, kelahiran, pendidikan, kesehatan, jaminarn sosial, lamnnya);
menvediakan lembaga layanan bagi anak qub@ pornografi dan
korban penyalahgunaan NAPZA ( P2TP2A/sejenisnya, PuSkesmaiS
Mampu Tatalaksana Penanganarn Kekerasan terha_dap Anak,
UPPA. Rumah Aman /sejenisnya,PPT, Shelter, RPSA, %amnya};
menyediakan lembaga layanan bagi anak terinfeksi HIV/AIDS (
P2TP2A /sejenisnya,Puskesmas Mampu Tatalaksana Penanganan
Kekerasan tehadap Anak, UPPA, Rumah Aman /sejenisnya,PPT,
Shelter, RPSA,BNN Daeah, lainnya);
menyediakan sistem pencatatan dan pelaporan anak korban
penyalahgunaan NAPZA serta anak terinfeksi HIV/ AIDS;
memastikan anak korban pornografi dan anak korban
penyalahgunaan NAPZA dan anak penyalahgunaan NAPZA serta
anak terinfeksi HIV/AIDS;
menyediakan psikolog dan psikiater di lembaga layanan anak
korban pornografi dan anak korban penyalahgunaan NAPZA serta
anak terinfeksi HIV/AIDS,;
menxediakan lembaga layanan bagi anak korban bencana dan
konflik (P2TP2A/sejenisnya,PPT, Shelter, RPSA, Tim Reaksi Cepat
Bencana), anak penyandang disabilitas (penglihatan,pendengaran,
intelektul, fisik, sosial, gangguan ganda, lamban belajar, kesulitan
belajar  khusus, gangguan komunikasi dan wicara. dan
kecerdasan dan bakat istimewa): i
menye_:diakan fasilitas bagi anak korban bencana dan konflik yang
sesuail dengan kebutuhan dan kepentin
aman, tenda van li i Py anak(shelter yang
anak,makan vang melindungi anak, toilet yang aman/sesuai usia
ki van sesuai usia anal, pengisian wakiu luang bag
healing/penguatan motivass o y. . PEKolog/pekeos,  trauma
; vasi, sandang, fasilitas belajar:
menyediakan early warning system ben BRLS ki
myedm Jabiar evslisant ssrmat ana yeng dipahami anak;
bme’;na an konflik abccAtdtan dan pelaporan anak korban

han dan penarikan anak dari bentuk-

erhadap pekerja anak;
Japoran pekerja anak, dan
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cC

ee

ff.

hh.

ji-
kk.

mitn.

nn.

Pp.

qq.

korban bencana dan kenflik;

sistem pengasuhan bagi anak penyandang

menyediakan _ :
disabilitas(pendataan dan pcmutakhiran data, sosialisasl,
pelatihan orang (ua anak penyandang disabilitas, bantuan

lingkungan

mnswu'uk:n/nkrivis di

keuangan,  pelatihan

keberadaan — anak penyandang disabilitas ~ dan bantuan

peralatan/sarana prasaranal; : ‘
sarana publik telah I‘TH!TTIp(:IhHTikHI“I

memastikan sarana dan pri
aksesbilitas bagi anak penyandang
fasilitas dan desain bangunafl perkantore ' s
dan desain bangunarl sekolah, sarana dan prasarand pariwisata);

| isipsi ¢ aai bag anak
11'1(:11111(.‘1-11{2111 kosempatnn. par“mpsr dan rle@Sla‘:] z g’ s
jalam forum anak, pame

senyandanng disabilitas (melibatkan ¢ : A b
%w.sil karya anak penyandang disabilitas, pen.edlaan’ b‘edsmwg:l};ﬁ;:
anak penyandang disabilitas ~berprestast pelibatan  ¢¢
keoiatan kratvitas); : B
megmastikan hak) bagi pengembangarl jinguistik (bahisa/cc?;i
hidup), budaya dan keyakinan bagi k‘f]ompOk T‘.‘g“"gt:‘: ada
terisolir terjamin (ada pencatatan Kkelahiran dan 1 en i}zgmati
akses pendidikan, ada jaminan kebebasaﬂ n;fgl gorsiss
budaya, keyakinan dan bahasa, @ nid i

keterpisahan anak dari orang tuaj;

menyediakan SDM terlatih penanganan ’a_na.k P:ﬂYgﬁg%ng[
disabilitas, kelompo inori latihan KHA,
konvensi tentang hak-hak orang dengan
sensitivitas tentang disabilitas, sistem pe

pencatatan dan pelaporan); i S
mendata jumlah ABH yang dilkukan proses diversi di tingkat

penyidikan, penuntutan, pengadilan;
mendata jumlah ABH pasca diversi memperolehlayanan
rehabilitasi dan reintegrasi sosial;

menyediakan Balai Pemasyarakatan;

mendata jumlah anak korban jaringan terorisme;
mengupavakan mencegah anak menjadi korban jaringan
pendidikan pancasila, memperkuat rasa

disabilitas (f.enspmft_asl,
an pf..-mr:rintah, fasilitas

kesehatan,
da upaya u

terorisme(memperkuat
cinta tanah air);
menangani  dan merehabilitasi anak korban stigmatsasi
(pencatatan, upacara adat);
menyediakan  aggaran untuk  pelaksanaan kebijakan/
program/kegiatan terkait dengan pencegahan dan penanganan
anak korban kekerasan dan penelantaran, pencegahan dan
penanganan anak terinfeksi, HIV/AIDS, penanganan anak korban
bencana dn konflik, anak penyandang disabilitas, dan
perhndpngan anak dari kelompok minoritas dan terisolir; ;
mengajak Forum Anak untuk berperan/ikut sert:':l dal
pencegahan kekerasan dan penelantaran ncegah ot
anak, pencegahan ank ki e Bh prv s
penyalahgunaan NAPZA orbr?:e grnograﬁ, e M e
konflik , pengelolaan resil::o gzncaia B TalD, pusciaen
mengadakan kemitraan dengan p
Maavatabas Bt gan per:angkat Daerah, Lembaga
, Dunia Usaha, dan Media dalam :
penanganan anak korban kekerasan s R
korban pornografi dan anak korban S sensiinimny, gk
i penyalahgunaan NAPZA serta

anak terinfeksi HIV/A!
korbn bencana konm{:‘Ds’ pencegahan dan penanganan anak

mengadakan  kemi
traan den
pencegahan dan penaril 5;;1 P::ra.ugkat Daerah dalam
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mengadakan kermitraan
mencegahan (¢
(LKSA, LPKS,
anak korban stigma
untuk keluargaj,

mengadakan kemi
pencegahan dan

pekerjan terburuk;
mengadakan kemitr
anak korban jaringan
sigmatisasi ( konten respo
malakukan kepentingan

konseling);

mengadakan
usaha dalam penan

tentang pendidikan i
bahaya terorisme, r
membuat program i
anak korban kekerasan d
korban penyalahgunas
pencegahan dan penanganll

Lembags

R
penarik

uu,

»

VV.

vil. SEKR ETARIAT :

. membantu sekretaris dalam melak

berkaitan dengan Gu

fan [H’Y'Iﬁil'lpjlrl;ll‘l
i Keagamaarn,

tisas |

traan de

aan dengal
terorisme,
nsif anak, mer
terbaik bagl

ehabilitasi s0si
novasi untu

dengan
pekerja anak,
Ormas ),

muialisasi dan pem

ngar pDunia
an anak yang

Media dalam
dan penan

ukan tugas-tugas ke

gus Tugas KLA.

berian

ahasiakan
memfa

araka

terinfeksi
bencana

d

ABH,pent
anak korban

identitas anak,
silitasi ruang

t dan dunia
edukasi
tang

-

smel

HIV /AIDS,
konflik.

sekretanatan yang

- ity
: ATl E”
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